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Abstrak

Pemanfaatan teknologi informasi merupakan aspek krusial dalam meningkatkan efisiensi

dan efektivitas operasional bisnis, khususnya pada sektor ritel skala kecil.

Penelitian ini

bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem informasi persediaan barang
berbasis web guna mengatasi keterbatasan pencatatan manual yang masih digunakan oleh
toko kebutuhan pokok. Metode pengembangan yang digunakan adalah System Develop-
ment Life Cycle (SDLC) model waterfall, dengan penerapan framework Codelgniter, ba-
hasa pemrograman PHP, dan basis data MySQL. Evaluasi terhadap sistem informasi perse-
diaan barang dilakukan dengan pendekatan black box testing untuk menguji kelengkapan
dan keakuratan fungsionalitas sistem, serta usability testing untuk menilai pengalaman peng-
guna dalam mengoperasikan sistem, Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem yang
dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi proses pencatatan stok sebesar 80%, mengu-
rangi kesalahan pencatatan hingga 85% dan mempercepat waktu pelacakan transaksi barang

dari rata-rata 10 menit menjadi kurang dari 3 menit.

Selain itu, sistem mendukung pe-

mantauan ketersediaan barang secara real-time dan berhasil menurunkan potensi out of

stock sebesar 90%.

Hasil ini menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web yang di-

rancang dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional

dan akurasi data persediaan pada unit bisnis ritel.

Sistem dapat diakses melalui tautan

https://stokbrgnasution.000webhostapp.com /login.

Kata kunci :
Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi yang pesat
dalam satu dekade terakhir telah membawa peruba-
han fundamental dalam berbagai sektor, terutama
dalam bidang bisnis dan perdagangan. Salah satu
bukti konkret dari kemajuan tersebut adalah pe-
manfaatan website sebagai sarana utama dalam
mendukung aktivitas bisnis. Website tidak hanya
berfungsi sebagai media penyebaran informasi,
tetapi juga telah berkembang menjadi sistem yang
mampu menunjang proses bisnis secara real-time
dan terintegrasi, selain itu, Website juga mampu
menghasilkan laporan yang tepat dan efektif [1].
Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah
mendorong peningkatan kebutuhan terhadap sis-
tem informasi berbasis komputer di berbagai sek-
tor sebagai sarana untuk menunjang efisiensi opera-
sional dan akurasi pengelolaan data [2]. Dalam kon-
teks manajemen operasional, khususnya dalam pen-
gelolaan persediaan barang, penggunaan website
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memberikan keunggulan signifikan, di antaranya
adalah kemudahan akses data, peningkatan akurasi
informasi, dan efisiensi dalam pencatatan serta
pelaporan stok barang.

Keberhasilan suatu perusahaan dalam menjaga
keberlanjutan bisnisnya sangat bergantung pada
efektivitas dalam pengelolaan persediaan barang.
Manajemen persediaan yang baik memungkinkan
perusahaan untuk memenuhi permintaan konsumen
secara optimal, sekaligus menghindari kekurangan
maupun kelebihan stok. Dengan sistem persedi-
aan yang tertata dan terorganisir, perusahaan da-
pat mengatur distribusi barang di gudang secara
efisien, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
peningkatan kepuasan pelanggan dan pendapatan
perusahaan secara keseluruhan [3].

Manajemen persediaan merupakan bagian vi-
tal dalam operasional suatu usaha dagang. Perse-
diaan barang yang tidak tertata dengan baik da-
pat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti
kehabisan stok (stock-out), penumpukan barang
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(overstock), serta kesalahan pencatatan yang beru-
jung pada kerugian finansial dan penurunan
kepuasan pelanggan. Peneliti terdahulu melakukan
kajian terhadap berbagai sistem manajemen perse-
diaan yang telah berkembang, dengan menyoroti in-
tegrasi teknologi dan metodologi yang digunakan
dalam berbagai sektor industri. Hasil kajian terse-
but menegaskan bahwa sistem berbasis web den-
gan fitur pelaporan real-time dan analisis data telah
menjadi solusi efektif dalam menjaga keseimbangan
antara stok barang dan permintaan pasar, serta
membantu perusahaan dalam menghindari risiko
overstock maupun stock-out [4]. Penelitian ter-
baru menunjukan sistem informasi berbasis website
mampu menjawab tantangan tersebut melalui pen-
catatan stok secara sistematis dan real-time, yang
memudahkan proses pemantauan arus barang ma-
suk dan keluar, fitur-fitur utama seperti pelacakan
inventaris otomatis, integrasi multi-platform, serta
dasbor analitik yang intuitif menunjukkan bahwa
sistem yang efisien tidak hanya mempercepat proses
operasional, tetapi juga mendukung pengambilan
keputusan berbasis data di lingkungan bisnis yang
semakin kompetitif [5], sistem ini juga memberikan
kecepatan dalam proses pelaporan dan kemudahan
dalam pengambilan keputusan strategis oleh pemi-
lik usaha.

Sistem informasi manajemen stok berbasis web
menawarkan sejumlah keunggulan dibandingkan
metode manual yang masih banyak digunakan oleh
pelaku usaha skala kecil dan menengah. Penggu-
naan sistem manajemen persediaan berbasis web
memungkinkan otomatisasi berbagai operasi seperti
pembelian, pemesanan, penetapan harga, peny-
impanan, dan pengiriman, sehingga meningkatkan
produktivitas, mengurangi biaya, dan menghemat
waktu [6]. Pertama, sistem ini dapat diakses kapan
saja dan di mana saja selama terhubung dengan
jaringan internet, memberikan fleksibilitas tinggi
bagi penggunanya. Kedua, integrasi data dalam
sistem ini meminimalkan terjadinya duplikasi atau
kehilangan data yang sering terjadi dalam pen-
catatan manual. Ketiga, sistem ini memungkinkan
pengguna untuk mendapatkan laporan stok secara
otomatis dan instan, sehingga efisiensi waktu dalam
operasional toko dapat ditingkatkan secara sig-
nifikan.

Pengembangan sistem manajemen inventaris
berbasis web untuk usaha skala kecil dengan me-
manfaatkan database MySQL telah terbukti efek-
tif dalam menyederhanakan proses pencatatan,
meningkatkan visualisasi data, serta memfasili-
tasi pemantauan inventaris secara real-time. Sis-
tem ini mampu meningkatkan efisiensi operasional
serta mengurangi potensi kesalahan dalam proses
input data [7]. Penggunaan framework seperti
Codelgniter dan Laravel juga terbukti memper-
cepat proses pengembangan sistem karena men-
dukung arsitektur MVC (Model-View-Controller),
yang memisahkan logika bisnis, antarmuka peng-
guna, dan pengolahan data secara sistematis [8].

12, Juni 2025, p-1SSN 1412-9434/e-1SSN 2549-7227

Pemanfaatan sistem manajemen persediaan
berbasis web tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional internal, tetapi juga berdampak posi-
tif terhadap kepuasan pelanggan melalui ketersedi-
aan produk yang stabil, pelayanan yang lebih cepat,
serta informasi produk yang akurat dan transparan,
yang pada akhirnya memperkuat loyalitas pelang-
gan [9]. Dalam era digital seperti saat ini, pelang-
gan cenderung memilih penyedia jasa atau toko
yang memiliki sistem informasi yang terstruktur
dan profesional.

Melihat berbagai keunggulan dan kebutuhan
yang ada, pengembangan sistem manajemen stok
berbasis website menjadi solusi strategis bagi usaha
yang ingin meningkatkan efisiensi dan daya saing.
Sistem ini tidak hanya membantu dalam aspek tek-
nis pencatatan stok, tetapi juga mendukung trans-
formasi digital yang menjadi tuntutan era industri
4.0. Dengan perencanaan yang tepat dan imple-
mentasi yang terstruktur, sistem ini dapat menjadi
pondasi utama dalam pengelolaan operasional toko
secara modern dan profesional.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa
perangkat lunak dengan tujuan untuk mengem-
bangkan sistem informasi manajemen persediaan
barang berbasis web. Pengembangan sistem di-
lakukan dengan pendekatan System Development
Life Cycle (SDLC) model Waterfall, yang men-
cakup tahapan-tahapan sistematis mulai dari anal-
isis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi,
pengujian, hingga implementasi akhir [10]. Model
(lihat Gambar 1) ini dipilih karena mampu mem-
berikan alur kerja yang terstruktur, jelas, dan
mendukung proses dokumentasi yang baik dalam
pengembangan perangkat lunak.

| Analisis Kebutuhan ]

|

Perancangan |

!

| Implementasi |

!

| Pengujian Sistem |

|

Implementasi ‘

Gambar 1: Diagram Tahapan Penelitian
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Analisis Kebutuhan

Tahapan pertama dalam metode ini adalah anal-
isis kebutuhan yang bertujuan untuk mengidenti-
fikasi kebutuhan pengguna terkait sistem informasi
persediaan barang. Analisis dilakukan melalui ob-
servasi langsung terhadap proses bisnis yang sedang
berjalan dan wawancara informal dengan pengguna
sistem. Dari hasil analisis ditemukan bahwa sis-
tem yang dibutuhkan harus mampu mencatat data
barang masuk dan keluar, menampilkan informasi
stok secara real-time, serta menyajikan laporan stok
barang secara berkala.

Perancangan Sistem

Tahap kedua yaitu perancangan sistem, yang
menjadi tahap krusial dalam memastikan sistem
yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peng-
guna dan mudah dioperasikan. Dalam peneli-
tian ini, perancangan dilakukan menggunakan dua
alat bantu utama, yaitu struktur navigasi dan use
case diagram. Struktur navigasi digunakan untuk
menggambarkan hubungan antar halaman dalam
sistem serta alur akses pengguna terhadap fitur-
fitur yang tersedia. Hal ini bertujuan untuk memas-
tikan bahwa antarmuka sistem bersifat intuitif dan
memudahkan pengguna dalam menjelajahi fitur
yang ada. Sedangkan use case diagram digunakan
untuk memodelkan interaksi antara aktor (peng-
guna) dan sistem, yang mencerminkan fungsi-fungsi
utama yang dapat dilakukan, seperti login, input
data barang, melihat laporan, dan melakukan pen-
carian stok. Penggunaan diagram ini membantu
dalam mengidentifikasi batasan sistem serta mem-

Tarba® Barang

Tantah Satuan

berikan gambaran visual mengenai kebutuhan fung-
sional yang harus dipenuhi oleh sistem.

Implementasi Sistem

Tahapan selanjutnya adalah implementasi, di-
mana sistem mulai dikembangkan menggunakan
perangkat lunak dan bahasa pemrograman yang
telah ditentukan.  Framework yang digunakan
adalah Codelgniter versi 3.1.13, yang mendukung
konsep Model-View-Controller (MVC) dan memu-
dahkan pengelolaan kode secara terstruktur. Ba-
hasa pemrograman yang digunakan adalah PHP,
sementara basis data dikembangkan menggunakan
MySQL. Pengembangan dilakukan di lingkungan
lokal menggunakan XAMPP sebagai server lokal,
dan editor Visual Studio Code sebagai alat bantu
penulisan kode.

Pengujian Sistem

Tahap selanjutnya dilakukan pengujian sistem den-
gan menggunakan metode black-bozx testing un-
tuk menguji fungsi sistem dari sudut pandang
pengguna tanpa menguji kode internal, dan us-
ability testing untuk menilai pengalaman peng-
guna dalam mengoperasikan sistem. Pengujian di-
lakukan dalam dua tahap, yaitu pengujian internal
oleh tim pengembang dan uji coba lapangan oleh
lima pengguna toko sebagai responden. Pengujian
difokuskan pada kelengkapan dan ketepatan fungsi-
fungsi utama seperti login, input dan pengelolaan
data barang, serta pelaporan stok. Setiap fungsi di-
uji berdasarkan skenario penggunaan nyata untuk
memastikan sistem berjalan sesuai spesifikasi.

Gambar 2: Struktur Navigasi Admin
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Implementasi Akhir

adalah implementasi sistem se-
cara daring, dengan mengunggah sistem
ke layanan hosting gratis yaitu 000web-
host. Sistem dapat diakses melalui URL

Tahap akhir

https://stokbrgnasution.000webhostapp.com /login.

Implementasi ini memungkinkan pengguna untuk
mengakses sistem dari berbagai perangkat selama
terhubung dengan jaringan internet. Evaluasi di-
lakukan secara informal dengan melibatkan peng-
guna dalam uji coba terbatas, guna memperoleh
umpan balik terkait kemudahan penggunaan dan
efektivitas sistem dalam mendukung kegiatan op-
erasional toko.

Hasil dan Pembahasan

Struktur Navigasi

Struktur navigasi digunakan untuk memberikan
gambaran besar hubungan setiap halaman agar
mendapatkan gambaran fungsi setiap halaman,
pada website persediaan stok barang digunakan
struktur navigasi campuran.

Gambar 2 menunjukan pada tahap login meng-
gunakan akun yang telah didaftarkan, jika kemu-
dian setelah berhasil login makan akan ditampilkan
halaman dashboard yang berisi halaman form, ta-
bles, profile, dan users.

Mengelola Barang
Masuk
Mengelola Jenis
Satuan Barang
Mengelola Data
Barang Masuk

Mengelola Data
Barang Keluar

Mengelola Data User

Gambar 3: Use Case Diagram Admin

Use Case Diagram
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dashboard, kemudian dapat mengelola barang ma-
suk, mengelola jenis satuan barang, mengelola data
barang masuk, mengelola data barang keluar, men-
gelola data user dan logout.

Class Diagram

Diagram Class digunakan untuk menggambarkan
struktur data dan hubungan setiap kelas yang ada
dalam sistem, seperti kelas barang masuk, kelas
barang keluar, kelas user, kelas profile (lihat Gam-
bar 4).

Perancangan Basis Data

Pembuatan website memerlukan basis data untuk
penyimpannya, maka dari itu diperlukan perancan-
gan basis data. Perancangan website ini membu-
tuhkan basis data dengan 5 tabel yang ber-relasi.

| Barang Masuk |

+id_transaksi
+anggal
+lokasi

+kode barang
+nama barang
+

+jumlah

+insert
+update
+delete

Barang Keluar

+id
+id_transaksi
+tanggal masuk
*tanggal keluar
+lokasi
+kode_barang
+nama_barang
+satuan
+jumlah

Users

+id
+username
+email

+password

+insert
+update
+delete

+insert
+update
+delete

Satuan

+id_satuan
+kode satuan
+nama_satuan

+insert
+update
+delete

Profile

+id
+username_user
+nama_file
+ukuran_file

+insert
+update

Use Case Diagram admin (Gambar 3) dijelaskan Gambar 4: Class Diagram Website Persediaan Stok
terdapat fitur login yang akan menampilkan menu Barang
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Tabel 1 menunjukkan rancangan basis data un-
tuk entitas Barang Masuk yang digunakan dalam
sistem informasi manajemen persediaan. Tabel
ini terdiri dari tujuh atribut, di mana atribut
id_transaksi bertipe Varchar dengan panjang 30
karakter berfungsi sebagai primary key yang bersi-
fat unik dan digunakan untuk mengidentifikasi
setiap transaksi barang masuk secara individ-
ual. Atribut Tanggal menyimpan informasi tang-
gal transaksi dengan tipe data Varchar sepanjang
20 karakter. Kolom Lokasi menyimpan lokasi peny-
impanan atau penerimaan barang. Sementara itu,
kode barang dan nama_barang masing-masing di-
gunakan untuk menyimpan kode identifikasi dan
nama barang dengan panjang maksimum 15 dan
50 karakter. Atribut Satuan mendeskripsikan jenis
satuan barang (misalnya: pcs, liter, box) dengan
panjang 15 karakter, dan Jumlah mencatat kuanti-
tas barang masuk, juga bertipe Varchar. Rancan-
gan ini bertujuan untuk mencatat data transaksi
barang masuk secara sistematis dan terstruktur
dalam basis data.

Tabel 1: Perancangan Basis Data Barang Masuk

Nama Tipe Data i;rg Eeterangan
id_transaka WVarchar 30 Primary key
Tanggal Varchar 20
Lokas WVarchar 30
kode barang WVarchar 15
nama barang Varchar 30
Satuan WVarchar 15
Jumlah WVarchar 10

Tabel 2 digunakan untuk menyimpan data
transaksi barang keluar dari sistem inventaris.
Atribut Id bertipe Integer dengan panjang 10
karakter dan berperan sebagai primary key yang
berfungsi mengidentifikasi setiap transaksi secara
unik. Kolom id transaksi digunakan untuk men-
catat nomor transaksi barang keluar dan bertipe
Varchar dengan panjang 30 karakter.  Lokasi
mencatat tempat atau unit tujuan pengeluaran
barang. Atribut tanggal masuk dan tang-
gal keluar, masing-masing bertipe Varchar sep-
anjang 20 karakter, berfungsi mencatat tanggal
saat barang masuk ke gudang dan tanggal saat
barang keluar. Selanjutnya, kode barang dan
nama_ barang digunakan untuk mencatat identitas
barang. Atribut Satuan mendeskripsikan jenis sat-
uan barang (misal: pcs, liter), dan Jumlah men-
catat kuantitas barang yang dikeluarkan. Kolom
Lokasi disebut dua kali, kemungkinan salah satunya
perlu dikoreksi untuk menghindari duplikasi dalam
rancangan basis data.

Tabel 3 menyimpan data referensi mengenai sat-
uan yang digunakan untuk mencatat barang dalam
sistem. Kolom id satuan bertipe Integer sepan-
jang 4 karakter dan berfungsi sebagai primary key.
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Atribut kode_satuan bertipe Varchar (15 karak-
ter) menyimpan kode identifikasi satuan, sementara
nama_ satuan menyimpan deskripsi atau nama dari
satuan tersebut (contoh: dus, pcs, liter), dengan
panjang maksimal 10 karakter. Tabel ini bersifat
referensial dan akan dihubungkan dengan entitas
barang dalam sistem.

Tabel 2: Perancangan Basis Data Barang Keluar

Tipe

Nama Diia Panjang Keterangan
1d Integer 10 g
2 kev
id transaksi Varchar 30
Lokasi Varchar 30
tanggal masuk Varchar 20
tanggal keluar Varchar 20
Lokasi Varchar 30
kode barang Varchar 15
nama barang Varchar 50
Satuzn ‘Varchar 13
Jumlzh Varchar 10

Tabel 3: Perancangan Basis Data Jenis Satuan

Nama Tipe Data Panjang  Esterangan
Primary
ul_saman Integer 4 B
. key
kode saman Varchar 15
nama samian Varchar

Tabel 4 berfungsi menyimpan data profil peng-
guna yang berkaitan dengan file unggahan, seperti
foto profil atau dokumen. Atribut Id sebagai pri-
mary key memiliki tipe data Integer dengan pan-
jang 4 karakter. Kolom username user menyimpan
nama pengguna yang terhubung dengan data pro-
fil. Sementara itu, nama_file menyimpan nama file
yang diunggah dan ukuran file menyimpan besar
file dalam satuan tertentu. Informasi ini penting
untuk pengelolaan akun pengguna dalam sistem.

Tabel 4: Perancangan Basis Data Profile User

Namz Tipe Data Panjang Eeterangan
Id Integer 4 Primary key
username e WVarchar 20
nama file WVarchar 30
ukuran file Varchar 3

Tabel 5: Perancangan Basis Data User

Nama Tipe Data Panjang Esterangan
Id Integer 4 Primary kev
Username WVarchar 20
Email Varchar 30
Password WVarchar 13
Role Tmymteger 4
last Jogin Varchar 20
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Tabel 5 merupakan entitas utama untuk meny-
impan informasi pengguna sistem. Atribut Id seba-
gai primary key memiliki tipe Integer dengan pan-
jang 4 karakter dan digunakan untuk mengidenti-
fikasi setiap akun pengguna secara unik. Kolom
Username bertipe Varchar sepanjang 20 karakter
digunakan sebagai nama akun yang digunakan saat
login ke dalam sistem. Tabel ini kemungkinan akan
dihubungkan dengan tabel lain seperti hak akses
atau aktivitas pengguna.

Tampilan Halaman

Pembuatan website persediaan stok barang ter-
diri dari beberapa tampilan seperti, tampilan login,
tampilan dashboard, tampilan input barang, tampi-
lan pengeluaran barang, tampilan input jenis sat-
uan, tampilan profile ubah password, tampilan pro-
file ubah picture dan tampilan users.

Gambar 5 menunjukan Halaman login yang
berfungsi untuk mengakses website menggunakan
akun yang telah didaftarkan oleh admin toko, pada
halaman login, diminta untuk memasukkan infor-
masi seperti username dan password yang telah

TOKO NASUTION

Dashboard

5

Barang Mok

Barang welusr

Wore Deea 130
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didaftarkan.

TOKO NASUTION

% Log in

'

Gambar 5: Halaman Login

Setelah berhasil, akan ditampilkan halaman
dashboard (Gambar 6). Dashboard menampilkan
garis besar dari website, seperti jumlah barang yang
telah masuk, jumlah barang yang telah keluar, jum-
lah user terdaftar.

. nare

B e

Invoice

Cetok invoice

W Oets 18 Q

Gambar 6: Dashboard
TOKO NASUTION = . inazaa
Input Data Barang Masuk @ home - Forms
B Tambah Data Barang Masuk

1D Transaksi WG-202375416932

Tanggal

Lokasi Toka Nasution v

Kode Barang Hama Barang Satuan Jumlah
- Pilih v & Reset

€ Kembali

W Lihat List Barang

Gambar 7: Halaman Input Barang
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TOKO NASUTION =

Input Satuan Barang

. inazaa

@ Home - Forms - Satuan Barang

ETambah Satuan Barang

Kode Satuan Nama Satuan

4 Kembali
O Tambah Satuan Barang

B Lihat Satuan

& Reset

Gambar 8: Tampilan Halaman Tambah Jenis Satuan

Halaman tambah barang terletak pada hala-
man forms (Gambar 7) fungsinya untuk menam-
bahkan daftar barang baru yang membutuhkan
data tanggal, kode barang, nama barang, satuan,
jumlah, di dalamnya terdapat fitur kembali jika
tidak jadi menambahkan barang, fitur list barang
untuk menampilkan barang yang telah diinput dan

TOKO NASUTION =

. inazaa

Tabel Barang Masuk

[EBstok Barang Masuk

O Tambah Data Masuk

Show 10 ~ entries

Mo lE 1D_Transaksi Tanggal Lokasi

1 WG-202350542186  27/07/2023

2 WG-20239204 1857 27/07/2023

No 1D_transaksi Tanggal Lokasi

Showing 1 to 2 of 2 entries

Kode Barang

Toka Nasution 00!

Toko Masution 002

Kode Barang

tombol submit untuk memasukan barang yang in-
gin diinput.

Halaman jenis satuan (Gambar 8) berfungsi un-
tuk menambahkan jenis satuan barang yang belum
terdaftar. Penambahannya diperlukan kode satuan
dan nama satuan.

@ Home - Tables - Tabel Barang Masuk

Search:

Keluarkan

=

Delete

MHama Barang Satuan Jumilah Update

tolak angin 001 15

aoka 001 20

Nama Barang Satuan

Gambar 9: Tampilan Halaman Table Barang Masuk

Halaman tabel barang masuk (Gambar 9)
menampilkan daftar barang yang telah berhasil di-
tambahkan.

Halaman barang keluar (Gambar 10) untuk
melihat tabel barang keluar, mencetak laporan pen-
geluaran barang jika dibutuhkan.

Halaman satuan (Gambar 11) menampilan daf-
tar table satuan yang telah terdaftar untuk jenis
satuan barang.

Pada halaman profile ini user (Gambar 12)
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diperkenankan untuk merubah email atau password
sesuai yang diinginkan. User juga dapat mengubah
foto profile.

Pada halaman profile ini user (Gambar 13)
diperkenankan untuk merubah email atau password
sesuai yang diinginkan. User juga dapat mengubah
foto profile.

Halaman ini menampilkan tabel users (Gambar
14) yang telah ditambahkan untuk dapat mengak-
ses website.
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TOKO NASUTION

. inazaa

Tabel Barang Keluar

EHstok Barang Masuk

Show 10 w ntries

Showing 1to 1 of 1 entries

TOKO NASUTION

. inazaa

Tabel Satuan

EBStok Barang Masuk

Mo Kode Satuan
1 001
2 o002
L Kede Satuan

Showing 1to 2 of 2 entries

Gambar 11:

TOKO NASUTION

. inazaa

User Profile

Mo 1: 1D Transaksi Tanggal Masuk Tanggal Keluar Lokasi
1 WG-202350942185  27/07/2023 27/07/2023 Toko Masution 001
Ho 1D Transaksi Tanggal Masuk Tanggal Keluar Lokasi

Nama Satuan

pes

bal

Nama Satuan

Kode Barang.

Kode Barang

@

@ Home  Tables - Tabel Barang Keluar

Gambar 10: Tampilan Halaman Barang Keluar

Search;
Nama Barang Satuan Jumiah Inwoice
tolak angin 001 5 n
Mama Barang Satuan Jurmlah
i
[
@ Home - Tables - Tabel Sabuan

Update Delete
a &
=

Tampilan Halaman Table Satuan

inazaa

of Profile

Gambar 12: Tampilan Halaman

Change Password

Username

Email

New Password

Confirm New
Password

Change Picture
Inazaa

inazaa@gmail.com
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@ Home - Profile
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User Profile

Change Password

Choose Picture

inazaa

TOKONASUTION =
. e Tabel Users
& Users

Username Email

admin admin@gmail.com

bobi admin_bobl@gmall.com

Showing 1 to 2 of 2 entries

Gambar 13: Tampilan Halaman Profile (Change Picture)

. inazaa
@ Home - Profile
Change Picture
Browse... | No file selected.
. nazaa

Rale Last Login Update

User Admin 27-07-2023 1:44

User Admin 01-12-2020 13:17

Gambar 14: Tampilan Halaman Tabel Users

Pengujian Black Box

Pengujian dilakukan menggunakan metode black
boz testing, yang berfokus pada pengujian fungsion-
alitas sistem berdasarkan spesifikasi tanpa menge-
tahui struktur internal kode program. Metode ini
digunakan untuk memastikan bahwa setiap fitur
sistem memberikan output yang sesuai dengan in-
put yang diberikan, terutama pada tahap validasi
proses login, input data, dan tampilan hasil.

Hasil dari Black Box Testing

Berdasarkan pengujian menggunakan metode black
box testing, seluruh fitur utama dalam system
telah diuji untuk memasikan fungsionalitasnya ber-
jalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pada
fitur login, sistem telah mampu melakukan vali-
dasi input dengan baik, hanya mengizinkan akses ke
dashboard jika username dan password terisi den-
gang lengkap, serta menampilkan pesan kesalahan
saat ada data yang kosong. Untuk fitur tambah
barang, system berhasil menambahkan barang jika
semua field yang diperlukan terisi lengkap, pengu-
jlan terhadap input parsial (hanya satu atau dua
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field diiisi) menunjukan bahwa sistem menampilkan
peringatan yang relevan terhadap field yang wajib
diisi, menunjukan adanya validasi input yang efek-
tif. Pada fitur keluarkan barang, proses penguran-
gan jumlah barang berjalan secara real time ketika
seluruh input terisi lengkap, menjaga agar tidak ter-
jadi kesalahan data. Fitur Tambah Jenis Satuan
juga berjalan dengan baik, di mana sistem hanya
menerima input jika kedua field kode dan nama
satuan diisi. Untuk fitur Profile, pengubahan pass-
word hanya berhasil jika password baru dan kon-
firmasi password diisi bersamaan, sedangkan pen-
gubahan foto profil berjalan lancar saat file berhasil
diunggah. Terakhir, pada fitur Users, penambahan
dan pengubahan data pengguna dilakukan dengan
validasi yang ketat. Sistem berhasil menambahkan
atau mengubah data user saat seluruh input terisi
dengan benar, dan menampilkan pesan atau peri-
laku khusus (seperti kembali ke halaman awal) saat
input tidak lengkap. Sistem telah menunjukkan
performa yang baik dalam mengelola validasi input
dan menampilkan respon yang sesuai terhadap tin-
dakan pengguna, mencerminkan penerapan prinsip
pengujian black box yang efektif.
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Tabel 6: Hasil uji

Hal Aksi Hasil
Login Mengisi username dan password Berhasil login, ditampilkan halamandashboard.
Mengisi username tanpa password Tidak dapatlogin, muncul *harapisi bidangini’.
Mengisi password tanpa usemame Tidak dapatlogin, muncul “harap isi bidang ini".
Mengisi t al,
Tambah eng1:51 i Berhasil
lokasi, kode barang, nama barang, satuan
Barang . menambahkan barang yvang baru masuk.
dan jumlah
. tidak dapat menginput, muncul*Waming! Kode Barang field
Hanya mengisi nama barang : , : S
is required, Jumlah field is required.”.
Tidak dapatmenginput barang, muncul “Waming! Kode
Hanva mengisi satuan barang Barang field is required, Nama Barang field is required,
Jumlah field is required.”.
. Tidak dapat menginput barang, muncul “Waming! Kode
Hanva mengisi jumlah barang 3 : ] s
Barang field is required, Nama Barang field is required.”
Keluarkan Memasukkan tanggal barang keluar, Berhasil mengeluarkan dan mengupdate jumlah barang
Barang satuan dan jumlah secara real ime.
Tidak dapat mengeluarkan barang, tampil “Harap isi bidan
Hanva memasukkan satuan R s ? i -3 p ;
ml .
Tambah
Memasukkan kode satuan dan nama
Jenis Berhasil menambahkanjenis satuan barang.
satuan
Satuan
Tidak dapat menambahkan jenis barang, muncul “Warning!
Hanva memasukkan kode satuan P j } : 3 & g
Nama Satuan field is required’.
Tidak dapat bahkan jenis b . tampil “kodeb
T P O S e . i .ELPEL_ menam Jjenis barang, tampil “kode barang
is required’.
Memasukkan password baru dan confirm
Profile 3 Berhasil mengubah password.
password
Gagal mengubah password, halaman akan kembali seperti
Hanva memasukkan password baru = I ) o
semula.
Tidak dapat mengubah password, halaman Kembali seperti
Hanva memasukkan confirm password 3 e : 3
semula.
Memasukkan file foto profile Berhasil mengubah foto profile.
Menambahkan user dengan mengisi
Users username, email, password, confirm Berhasil menambahkan user bar.

password danrole

Menambahkan user tanpa mengisi
username

Gagal menambahkanhalaman kembali seperti semula

Menambahkan user tanpa mengjsi email

Gagal menambahkan user, halaman seperti semula.

Menambahkan user tanpa mengisi

password

Gagal menambahkan user, halaman seperti semula.

Menambahkan user tanpa mengisi

confirm password

Gagal menambahkan user, halaman kembali seperti semula.

Mengubah data user dengan memasukan
usemame dan email

Berhasil mengubah data user.

Mengubah data user hanva memasukkan
username

Gagal mengubah data user, muncul “harapisi bidangini’.

Mengubah data user hanva memasukan

email

muncul “harapisi bidang ini”.

Evaluasi Sistem Melalui Usability Testing

Evaluasi sistem dilakukan secara menyeluruh
melalui usability testing untuk menilai sejauh mana
sistem informasi persediaan stok barang berbasis
web ini dapat digunakan secara efektif, efisien, dan
memuaskan oleh pengguna akhir. Metode evalu-

asi yang digunakan mengacu pada prinsip wusabil-
ity yang mencakup lima aspek utama: learnabil-
ity, efficiency, memorability, error handling, dan
user satisfaction. Pengujian melibatkan lima orang
pengguna aktif toko yang mewakili peran penginput
data dan pemilik usaha sebagai pengambil keputu-
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san. Skenario pengujian dilakukan dengan memberi
tugas kepada setiap responden untuk menjalankan
proses-proses utama sistem, yaitu:

1. 1. Mencatat data barang masuk dan keluar.

2. Melihat dan memverifikasi laporan stok har-
ian.

3. Melakukan pencarian data barang tertentu.

4. . Menyimulasikan transaksi yang mengarah
pada kondisi out of stock.

Setelah menjalankan tugas-tugas tersebut, peng-
guna diminta mengisi kuesioner evaluasi berba-
sis skala Likert 1-5 terhadap parameter-parameter
berikut:

1. Kemudahan penggunaan (ease of use)
2. Kecepatan proses (efficiency)

3. Tingkat kesalahan pengguna (error fre-

quency)
4. Pemahaman antarmuka (clarity of interface)

5. Kepuasan umum terhadap sistem (overall sat-
isfaction)

Hasil evaluasi usability testing disajikan pada Tabel
7.

Tabel 7: Hasil Evaluasi Usability

Parameter Skor Rata-rata Persentase
Kemudahan penggunaan 4.6 92%
Kecepatan proses 48 96%
Frekuensi kesalahan 43 86%
Kejelasan antarmuka 4.5 90%
Kepuasan keseluruhan 47 945

Selain hasil subjektif dari kuesioner, dilakukan
pula pengukuran waktu rata-rata transaksi stok se-
belum dan sesudah penggunaan sistem. Sebelum-
nya, pencatatan transaksi manual memakan waktu
sekitar 10 menit per transaksi. Setelah implemen-
tasi sistem, waktu tersebut berkurang menjadi 2,7
menit, menunjukkan peningkatan efisiensi sebesar
73%. Jumlah kesalahan pencatatan (seperti dup-
likasi entri atau stok negatif) juga turun signifikan
sebesar 85%, berdasarkan log validasi sistem se-
lama periode uji coba dua minggu. Kemampuan
sistem dalam memantau stok secara real-time juga
berdampak pada pencegahan kondisi out of stock,
yang tercatat menurun hingga 90% berdasarkan
analisis data stok selama masa uji coba diband-
ingkan dengan data historis toko dalam kondisi
manual.

Hasil tersebut memberik kesimpulan bahwa
sistem tidak hanya memenuhi aspek fungsional,
tetapi juga memiliki tingkat usability yang tinggi.
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Evaluasi ini memperkuat bahwa sistem informasi
yang dikembangkan berkontribusi secara signifikan
dalam meningkatkan efisiensi operasional, akurasi
pencatatan, dan pengalaman pengguna pada skala
usaha ritel kebutuhan pokok.

Penutup

Implementasi sistem informasi berbasis website un-
tuk manajemen persediaan barang memberikan
kontribusi signifikan terhadap efisiensi operasional
dan pengambilan keputusan dalam pengelolaan
stok. Sistem ini memungkinkan pemantauan
ketersediaan barang secara real-time, sehingga
mempermudah proses identifikasi terhadap produk-
produk yang memiliki tingkat perputaran tinggi,
yang secara tidak langsung mencerminkan prefer-
ensi dan minat pelanggan. Dengan adanya infor-
masi yang terstruktur dan terdigitalisasi, pemilik
usaha dapat mengambil tindakan yang lebih cepat
dan tepat dalam pengadaan ulang barang, memini-
malkan risiko kekosongan stok, serta meningkatkan
kepuasan pelanggan secara keseluruhan. Keber-
adaan sistem ini juga berperan dalam mendukung
peningkatan profitabilitas usaha dengan mengu-
rangi kesalahan dalam pencatatan stok dan mem-
percepat proses transaksi internal. Aksesibilitas
sistem melalui perangkat yang terhubung internet
juga memberikan kemudahan dalam pengelolaan
stok dari berbagai lokasi, sehingga mendukung flek-
sibilitas dan mobilitas pengguna.

Sebagai rekomendasi untuk pengembangan sis-
tem di masa mendatang, disarankan agar ditam-
bahkan fitur “tampilkan kata sandi” pada formulir
autentikasi.  Fitur ini akan memberikan kenya-
manan lebih bagi pengguna dalam proses registrasi
dan login, serta mengurangi kesalahan dalam in-
put data autentikasi. Pengembangan lanjutan juga
dapat mencakup integrasi dengan sistem analitik
untuk memprediksi tren permintaan barang, serta
dashboard visual interaktif untuk mempermudah

pemantauan data persediaan secara komprehensif.
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